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Abstract. The transformation of education in the era of Society 5.0 demands a system that not only adapts to technological advances but also 
strengthens students' character building. This research aims to explore the relevance of Thomas Lickona's concept of character education in the 
framework of education management in the context of Society 5.0. Using Systematic Literature Review (SLR), this study analyzed scientific articles 
published between 2020 and 2025 through the stages of identification, selection, extraction, and thematic analysis. The findings showed that Lickona's 
three pillars, namely moral knowledge, moral feelings, and moral action, provide an important foundation for integrating ethical values into educational 
management, including curriculum design, school culture, and technology-supported learning environments. The study concludes that Lickona's 
approach remains highly relevant and can be effectively applied in the digital era to build a moral and intellectually capable generation; therefore, 
educational institutions should adopt adaptive and humanist management strategies to ensure character values flourish amidst technological 
advancements.

Keywords -  Education, Character, Thomas Lickona, Education Management, Society 5.0


Abstrak. Transformasi pendidikan di era Society 5.0 menuntut adanya sistem yang tidak hanya beradaptasi dengan kemajuan teknologi tetapi juga 
memperkuat pembentukan karakter siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi relevansi konsep pendidikan karakter Thomas Lickona dalam 
kerangka manajemen pendidikan dalam konteks Society 5.0. Dengan menggunakan Systematic Literature Review (SLR), penelitian ini mengkaji karya 
ilmiah yang diterbitkan antara tahun 2020 dan 2025 melalui tahapan identifikasi, seleksi, ekstraksi, dan analisis tematik. Temuan penelitian 
mengungkapkan bahwa tiga pilar Lickona, yaitu pengetahuan moral, perasaan moral, dan tindakan moral, berfungsi sebagai fondasi penting untuk 
mengintegrasikan nilai-nilai etika ke dalam manajemen pendidikan, termasuk desain kurikulum, budaya sekolah, dan lingkungan belajar yang 
ditingkatkan dengan teknologi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendekatan Lickona tetap sangat relevan dan dapat diterapkan secara efektif di era 
digital untuk membangun generasi yang bermoral dan berkemampuan intelektual; dengan demikian, lembaga pendidikan harus mengadopsi strategi 
manajemen yang adaptif dan humanis untuk memastikan nilai-nilai karakter tumbuh subur di tengah kemajuan teknologi.


Kata Kunci - Pendidikan, Karakter, Thomas Lickona, Manajemen Pendidikan, Society 5.0


I. Pendahuluan 

Transformasi pendidikan dalam era Society 5.0 menuntut sistem pendidikan untuk tidak hanya adaptif terhadap teknologi, tetapi juga kuat dalam 
membentuk karakter peserta didik. Masyarakat 5.0 adalah sebuah konsep sosial yang menekankan pentingnya harmoni antara kemajuan teknologi dan 
nilai-nilai kemanusiaan [1]. Oleh karena itu, pembangunan karakter tidak bisa dilepaskan dari peran manajemen pendidikan yang inovatif. Sistem 
pendidikan harus menanamkan nilai moral, empati, dan tanggung jawab di tengah digitalisasi kehidupan [2]. Dalam konteks ini, pendidikan karakter 
memegang peran sentral untuk membentuk kepribadian peserta didik yang tangguh secara etika maupun sosial. 

Thomas Lickona dikenal sebagai pelopor pendidikan karakter modern yang memandang karakter sebagai kombinasi dari pengetahuan moral, perasaan 
moral, dan tindakan moral [3]. Menurut Lickona, pembentukan karakter yang kuat harus dilakukan secara sistematis dan terpadu sejak usia dini [4]. 
Konsep ini sangat relevan dengan tujuan pendidikan nasional Indonesia yang menekankan pada penguatan karakter bangsa. Di era Society 5.0, 
pendidikan karakter Lickona dapat diterapkan melalui pengelolaan kurikulum dan lingkungan sekolah yang mendukung nilai moral [5]. Integrasi ini 
menuntut manajemen pendidikan yang tidak hanya administratif, tetapi juga visioner dan humanistik. 

Dalam praktiknya, manajemen pendidikan karakter memerlukan pendekatan yang komprehensif, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi 
kegiatan belajar mengajar. Peran kepala sekolah, guru, dan seluruh pemangku kepentingan sangat penting dalam mewujudkan budaya sekolah yang 
berbasis karakter [6]. Integrasi nilai karakter dalam kebijakan dan program sekolah merupakan salah satu strategi kunci untuk menjawab tantangan 
disrupsi teknologi. Pendekatan holistik ini juga mencakup pelatihan guru agar mampu menjadi model karakter di era digital [7]. Oleh karena itu, 
manajemen pendidikan harus bersifat adaptif, kolaboratif, dan berbasis nilai.

Kebutuhan akan pendidikan karakter semakin mendesak ketika muncul krisis nilai di kalangan generasi muda akibat paparan teknologi tanpa filter. 
Dalam situasi ini, konsep Lickona memberikan arah pembentukan karakter yang berbasis pada kebiasaan baik dan refleksi moral [8]. Dengan 
menempatkan karakter sebagai tujuan utama pendidikan, sistem manajemen sekolah dapat menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 
pertumbuhan moral peserta didik [9]. Di era Society 5.0, pendekatan ini dapat diperkuat melalui integrasi teknologi digital dengan nilai etis yang kuat. 
Oleh sebab itu, pendidikan karakter bukan hanya pelengkap, melainkan fondasi dari sistem pendidikan masa depan

Integrasi pendidikan karakter ke dalam sistem manajemen pendidikan juga sejalan dengan paradigma pembelajaran abad ke-21 yang menekankan pada 
pembentukan kompetensi holistik [10]. Kompetensi tersebut tidak hanya mencakup literasi dasar dan keterampilan berpikir kritis, tetapi juga kecakapan 
hidup dan nilai-nilai moral. Dalam hal ini, manajemen pendidikan perlu dirancang agar mampu menciptakan ekosistem pembelajaran yang 
menumbuhkan karakter sekaligus kompetensi abad digital. Tantangan global seperti disrupsi teknologi, konflik nilai, dan krisis identitas generasi muda 
semakin mempertegas pentingnya pendidikan karakter berbasis nilai universal [11]. Oleh karena itu, implementasi konsep karakter Thomas Lickona 
dalam manajemen pendidikan di era Society 5.0 menjadi strategi yang mendesak dan relevan untuk membangun generasi emas Indonesia.

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan pentingnya pendidikan karakter dalam berbagai konteks. Amelia [12] menekankan relevansi Society 5.0 
sebagai basis integrasi teknologi dan kemanusiaan. Cipta et al [2] mengungkap pengaruh media digital terhadap pembentukan karakter siswa sekolah 
dasar. Fadilla [4] menyoroti penerapan konsep Lickona pada pendidikan anak usia dini dalam perspektif Islam. Qowim et al [5] menegaskan pentingnya 
integrasi nilai moral dalam kurikulum di era digital. Budiyono [6] membahas peran kepemimpinan kepala sekolah dalam pendidikan karakter, sedangkan 
Hazyimara dan Suwarni [7] menekankan peran sentral guru. Rachman et al. [9] menunjukkan bagaimana manajemen pendidikan dapat mengarahkan 
pembentukan karakter melalui lingkungan sekolah, sementara Lestari [11] menegaskan relevansi konteks pendidikan karakter abad ke-21.

Meskipun berbagai penelitian telah dilakukan, sebagian besar fokus pada penerapan pendidikan karakter Lickona di level sekolah atau dalam kerangka 
studi kasus tertentu. Belum banyak penelitian yang secara sistematis mengkaji relevansi konsep Lickona dalam perspektif manajemen pendidikan pada 
era Society 5.0. Selain itu, pendekatan penelitian terdahulu masih terbatas pada analisis deskriptif, sehingga kurang menyajikan sintesis komprehensif 
berbasis literatur terkini.  Penelitian ini  menggunakan   Systematic Literature Review (SLR) untuk   mengisi kesenjangan tersebut dengan menyusun 
temuan-temuan ilmiah secara sistematis, komprehensif, dan terstruktur. 

II. Metode




 Penelitian ini menggunakan  pendekatan Systematic Literature Review  (SLR)  sebagai  metode  utama. Pendekatan  ini  dipilih  untuk  menelaah 
secara mendalam berbagai literatur ilmiah yang berkaitan dengan konsep pendidikan karakter menurut Thomas Lickona, serta bagaimana konsep 
tersebut diimplementasikan dalam manajemen pendidikan di era Society 5.0. Pokok bahasan penelitian ini mencakup tiga fokus utama: (1) karakteristik 
dasar pendidikan karakter menurut Thomas Lickona; (2) prinsip-prinsip manajemen pendidikan yang mendukung pendidikan karakter; dan (3) integrasi 
nilai-nilai karakter dalam strategi pendidikan berbasis teknologi dan nilai kemanusiaan di era Society 5.0.

Pelaksanaan penelitian dilakukan melalui tahapan sistematis yang merujuk pada protokol  PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic 
Reviews and Meta-Analyses)  yang mencakup proses identifikasi, penyaringan, kelayakan, dan sintesis literatur. Penelusuran literatur dilakukan pada 
sumber-sumber ilmiah terakreditasi, seperti Google Scholar, Sciencedirect, dan repositori institusi pendidikan tinggi [13]. Kriteria inklusi meliputi artikel 
yang terbit dalam rentang waktu 2020-2024, memuat topik pendidikan karakter, Thomas Lickona, manajemen Pendidikan atau Society 5.0. Sementara 
itu, kriteria eksklusi adalah artikel non-peer-reviewed, artikel yang tidak memiliki relevansi langsung dengan fokus penelitian, dan literatur populer non-
akademik.

Bahan utama dalam penelitian ini adalah artikel ilmiah, jurnal terindeks, prosiding konferensi, dan laporan penelitian yang relevan. Instrumen yang 
digunakan dalam proses ini berupa lembar ekstraksi data, yang berisi komponen seperti identitas artikel, tahun terbit, penulis, metode, dan temuan 
utama. Data dikumpulkan secara digital dan dikelola dengan bantuan perangkat lunak excel untuk keperluan pengorganisasian dan kategorisasi tematik.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis tematik dengan pendekatan sintesis naratif. Setiap artikel dianalisis berdasarkan kesamaan tema, 
perbedaan pendekatan, dan kontribusi terhadap pengembangan pendidikan karakter di lingkungan manajemen pendidikan. Hasil dari proses ini disajikan 
dalam bentuk deskriptif untuk membangun pemahaman konseptual yang kuat dan aplikatif. Dengan teknik ini, penelitian dapat mengungkap integrasi 
teoritis dan praktis antara karakter ala Lickona dan kebutuhan manajerial pendidikan di era digital dan humanistik Society 5.0.

III. Hasil dan Pembahasan

1. Hasil Kajian Sistematis 

Hasil kajian sistematis terhadap 10 artikel ilmiah yang terbit antara tahun 2020 hingga 2024 menunjukkan bahwa konsep pendidikan karakter Thomas 
Lickona telah banyak diimplementasikan dalam manajemen pendidikan di berbagai jenjang, terutama dalam konteks tantangan era Society 5.0. Lickona 
membagi karakter ke dalam tiga komponen utama: moral knowing, moral feeling, dan moral action yang saling berkaitan dan harus dibentuk secara 
simultan dalam lingkungan pendidikan. Beberapa studi menemukan bahwa penerapan karakter dalam manajemen pendidikan dilakukan melalui 
penguatan budaya sekolah, integrasi nilai karakter dalam kurikulum, serta pelatihan guru sebagai teladan karakter [14].


Tabel 1. Hasil Penelitian Jurnal yang Membahas Mengenai Pendidikan Karakter Thomas Lickona dalam Perspektif Manajemen Pendidikan

No	 Peneliti dan Tahun Penelitian	 Judul	 Metode	 Hasil penelitian

 1 	 ( Hikmasari   et al., 2021) Konsep Pendidikan Karakter Perspektif Thomas Lickona dan Ki Hajar Dewantara  	Penelitian kualitatif dengan 
pendekatan historis filosofis	 Temuan penelitian ini mengungkapkan bahwa baik Thomas Lickona maupun Ki Hajar Dewantara menempatkan 
pendidikan karakter sebagai fondasi utama dalam pembentukan individu yang bermoral. Keduanya menekankan bahwa proses penanaman nilai-nilai 
karakter tidak bisa dibatasi hanya dalam ruang kelas atau institusi formal, melainkan harus melibatkan seluruh elemen masyarakat, termasuk keluarga, 
lingkungan sosial, hingga dunia kerja. Karakter dipandang sebagai hasil dari interaksi berkelanjutan antara individu dengan lingkungannya, sehingga 
seluruh kelompok usia dan lapisan profesi memiliki peran aktif dalam pembentukannya. Dalam pandangan ini, pengembangan karakter bukan hanya 
bagian dari proses pendidikan, tetapi justru merupakan tujuan utamanya, karena karakter yang kuat menjadi penentu keberhasilan peserta didik dalam 
kehidupan sosial maupun profesional. Oleh karena itu, pendidikan karakter harus dirancang sebagai gerakan bersama yang melibatkan sekolah, 
keluarga, dan masyarakat dalam satu kesatuan ekosistem pendidikan yang berkesinambungan.

2	 (Munawarsyah et al., 2024)	 Character Education for Teenagers in the Era of Society 5.0 Thomas Lickona's Perspective	 Penelitian kualitatif 
dengan pendekatan studi pustaka	 Temuan menunjukkan bahwa Era Society 5.0 yang mengedepankan sinergi antara teknologi dan kemanusiaan 
memerlukan penguatan nilai-nilai etika agar kemajuan teknologi dapat memberi dampak sosial yang positif. Tiga pilar utama pendidikan karakter menurut 
Lickona adalah: memahami nilai kebaikan, memiliki kepedulian terhadap kebaikan, dan mewujudkan perilaku baik, yang semuanya harus diwujudkan 
secara terintegrasi dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pelaksanaan pendidikan karakter pada masa ini harus mampu menggabungkan nilai 
moral dan kemajuan teknologi, melibatkan seluruh komponen masyarakat, dan menciptakan ekosistem pembelajaran yang mendukung pembentukan 
karakter unggul dan beretika.

3	 (Saiful et al., 2022)	  Implementasi Pendidikan Karakter:  Perspektif  Al-Ghazali &amp;  Thomas Lickona Di Madrasah Ibtidaiyah Terpadu (MIT) 
Meunara Baro Kabupaten Aceh Besar  	 Penelitian kualitatif deskriptif dengan metode library  reserch	 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
implementasi pendidikan karakter di  Madrasah Ibtidaiyah Terpadu (MIT) Meunara Baro  dilakukan secara menyeluruh melalui berbagai strategi yang 
terintegrasi dalam kehidupan belajar-mengajar. Pendekatan yang digunakan mencakup penanaman nilai-nilai seperti kasih sayang, keteladanan dalam 
tindakan sehari-hari, sikap rendah hati, kejujuran, amanah, serta komitmen terhadap kebaikan secara konsisten. Guru tidak hanya mengajarkan nilai-nilai 
tersebut, tetapi juga mencontohkannya dalam perilaku, memberikan arahan dan nasihat yang membangun, serta menciptakan suasana pembelajaran 
yang menyenangkan dan bermakna bagi siswa. Selain itu, aspek spiritual siswa diperkuat melalui pendekatan religius yang menumbuhkan kedekatan 
dengan nilai-nilai keimanan. Pengembangan karakter siswa dilandasi oleh tiga komponen utama menurut konsep Thomas Lickona, yaitu pemahaman 
terhadap nilai moral (moral knowing), penghayatan dan empati terhadap nilai tersebut (moral feeling), serta penerapannya dalam bentuk perilaku nyata 
dalam kehidupan sehari-hari (moral action), sehingga pembentukan karakter tidak bersifat teoritis semata, tetapi benar-benar ditanamkan dalam praktik 
keseharian.

4	 (Farhurahman et al., 2024)	 Integrasi Nilai Karakter melalui Pembelajaran Pendidikan Pancasila Era Society 5.O di Sekolah Dasar	 	
Penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan	 Temuan penelitian menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai karakter dalam mata pelajaran 
Pendidikan Pancasila di sekolah dasar pada era Society 5.0 memiliki dampak yang signifikan dalam membentuk kepribadian peserta didik, khususnya di 
Provinsi Banten. Nilai-nilai karakter yang ditanamkan melalui pembelajaran tersebut tidak hanya membentuk akhlak mulia, tetapi juga membekali siswa 
dengan kesiapan mental dan moral untuk menghadapi tantangan zaman yang kompleks dan terus berubah. Pelaksanaan pendidikan karakter dilakukan 
secara terstruktur dengan menekankan tiga dimensi penting, yaitu aspek kognitif yang berfokus pada pemahaman siswa terhadap nilai-nilai moral, aspek 
afektif yang membangun kesadaran dan empati terhadap nilai tersebut, serta aspek konatif yang mendorong siswa untuk mewujudkannya dalam perilaku 
nyata. Ketiga aspek ini diintegrasikan melalui kegiatan pembelajaran formal, kegiatan ekstrakurikuler, serta interaksi sosial sehari-hari di lingkungan 
sekolah. Penelitian ini tidak hanya memperkuat pengembangan teori dan praktik pendidikan karakter di tingkat dasar, tetapi juga memberikan panduan 
bagi guru dan orang tua untuk mendampingi siswa agar nilai-nilai moral yang ditanamkan  dapat  tertanam  secara konsisten dan berkelanjutan   
dalam kehidupan mereka.

5	 (Muhaimin et al., 2024)	  Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Peserta Didik pada Era Society 5.0 di Madrasah Aliyah Pondok 



Pesantren Yasrib Lapajung Watansoppeng 	 	 Penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapang	 Hasil penelitian mengindikasikan bahwa 
tahap perencanaan dalam pembinaan pendidikan karakter telah dilaksanakan dengan cukup baik dan bersifat partisipatif, di mana seluruh pendidik 
dilibatkan secara aktif dalam merancang strategi penguatan nilai-nilai moral bagi peserta didik. Keterlibatan kolektif ini mencerminkan adanya kesadaran 
bersama akan pentingnya pendidikan karakter sebagai bagian integral dari proses pendidikan. Namun demikian, dalam tahap implementasi, sejumlah 
nilai penting seperti religiusitas, empati sosial, rasa ingin tahu, dan sikap ramah antarindividu belum sepenuhnya terwujud secara konsisten sesuai 
dengan perencanaan awal. Ketidaksesuaian ini menunjukkan adanya kesenjangan antara konsep yang dirancang dan pelaksanaannya di lapangan, 
yang menghambat optimalisasi hasil pendidikan karakter. Meskipun begitu, upaya evaluasi yang dilakukan secara rutin oleh guru dan pihak madrasah 
dinilai sudah cukup efektif dalam menilai keberhasilan internalisasi nilai-nilai karakter, baik melalui aktivitas pembelajaran di kelas maupun melalui 
perilaku siswa dalam keseharian mereka di lingkungan sekolah.Top of FormBottom of Form

6	 (Hanifah &amp; Syaiba, 2020)	 Media Video Interaktif Berbasis Pendidikan Karakter untuk Meningkatkan Nilai - Nilai Good Character Sebagai 
Respon Terhadap Era Society 5.0	 	 Penelitian kualitatif	 Temuan penelitian mengungkapkan bahwa penggunaan media interaktif khususnya video 
yang mengusung nilai-nilai karakter memiliki kontribusi besar dalam menciptakan proses pembelajaran yang lebih menarik, menyenangkan, dan efektif. 
Materi dalam video tersebut dirancang secara khusus untuk menanamkan berbagai nilai kebajikan seperti religiusitas, kejujuran, kedisiplinan, serta rasa 
tanggung jawab, yang merupakan inti dari pendidikan karakter. Keunggulan media ini terletak pada kemampuannya menyesuaikan dengan kebutuhan 
peserta didik dan kondisi lingkungan belajar, sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan relevan. Selain itu, media video interaktif juga terbukti 
mampu meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar karena lebih komunikatif dan visual. Oleh karena itu, pemanfaatan video berbasis 
karakter menjadi solusi konkret dalam dunia pendidikan untuk menjawab tantangan pembelajaran di era Society 5.0, yang menuntut integrasi antara 
teknologi dan nilai-nilai kemanusiaan.

7	 (Qadimunnur et al., 2022)	 Teori Pendidikan Karakter Lickona dan Implementasiya pada Pembentukkan Karakter Santri (Studi Kasus Di Pondok 
Modern Darussalam Gontor Kampus Putra 11 Poso)	 	 Penelitian kualitatif	 Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep pendidikan karakter yang 
diterapkan di Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 11 Poso memiliki keselarasan yang kuat dengan pemikiran Thomas Lickona, khususnya 
dalam menekankan tiga pilar utama pembentukan karakter, yakni pemahaman terhadap nilai moral (moral knowing), penghayatan dan empati terhadap 
nilai tersebut (moral feeling), serta implementasinya dalam tindakan nyata (moral action). Pondok Gontor menerjemahkan prinsip ini melalui pendekatan 
yang sistematis dan menyeluruh, yang meliputi keteladanan dari para ustadz, pembiasaan perilaku baik, kedisiplinan dalam aktivitas harian, penciptaan 
lingkungan belajar yang bernuansa moral, serta pengarahan dan penugasan yang terstruktur. Selain itu, proses pengawasan dilakukan secara konsisten 
agar nilai-nilai karakter benar-benar terinternalisasi dalam diri santri. Tujuan utama dari model pendidikan ini adalah membentuk pribadi santri yang taat 
terhadap peraturan dan nilai pesantren, termasuk dalam aspek ibadah, perilaku, pengelolaan waktu, penggunaan bahasa yang santun, interaksi sosial 
yang etis, hingga etika dalam berpakaian. Dengan demikian, pendidikan karakter di Gontor tidak hanya bersifat teoritis, tetapi diwujudkan secara nyata 
melalui rutinitas dan budaya pesantren yang disiplin dan berkesinambungan.

8	 (Mainuddin et al., 2023)	  Pemikiran Pendidikan Karakter Al-Ghazali, Lawrence Kolberg dan Thomas Lickona 	 	 Penelitian kualitatif 
deskriptif metode kajian kepustakaan	 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemikiran Al-Ghazali, Thomas Lickona, dan Lawrence Kohlberg dalam 
pendidikan karakter saling melengkapi satu sama lain, membentuk suatu pendekatan yang komprehensif dan multidimensi. Al-Ghazali menekankan 
pentingnya landasan religius dan etika dalam pendidikan, dengan mengintegrasikan aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap dan perasaan), serta 
psikomotorik (perilaku dan tindakan), dan secara sistematis mengklasifikasikan ilmu berdasarkan sumber (wahyu dan akal) serta perannya dalam 
kehidupan manusia. Di sisi lain, Lickona memandang pendidikan karakter sebagai proses sadar dan terencana untuk menanamkan nilai-nilai moral 
universal seperti kejujuran, tanggung jawab, dan empati, yang berkontribusi tidak hanya bagi pertumbuhan individu, tetapi juga bagi keharmonisan 
sosial. Sementara itu, Kohlberg menawarkan pendekatan perkembangan moral yang menekankan pentingnya memberikan anak pengalaman langsung 
dalam menghadapi dilema etis, agar mereka dapat belajar mempertimbangkan nilai-nilai moral dari berbagai sudut pandang. Dengan demikian, ketiga 
tokoh ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter yang ideal adalah yang menyatukan dimensi keagamaan, kesadaran etis, dan pengalaman sosial 
konkret secara seimbang dan berkelanjutan.

9	 (Saiful, 2021)	 Rekonstruksi Pendidikan Anak Berbasis Karakter di Era Digital	 	 Penelitian kualitatif metode kepustakaan	 Berdasarkan 
hasil kajian, rekonstruksi pendidikan anak berbasis karakter di era digital harus mencakup pendekatan yang menyeluruh dan terintegrasi. Langkah awal 
yang perlu dilakukan adalah menyesuaikan kurikulum agar nilai-nilai karakter tidak hanya menjadi pelengkap, tetapi benar-benar terinternalisasi dalam 
kegiatan pembelajaran, program pengembangan diri, serta tercermin dalam budaya sekolah secara keseluruhan. Fokus pendidikan karakter diarahkan 
pada tiga pilar utama, yaitu pemahaman terhadap nilai moral (moral knowing), penghayatan dan kesadaran batin terhadap nilai tersebut (moral feeling), 
serta penerapan nilai dalam tindakan nyata (moral action). Selain itu, efektivitas pendidikan karakter menuntut adanya kolaborasi yang kuat antara 
sekolah, keluarga, dan lingkungan masyarakat, yang semuanya diperkuat oleh pemanfaatan teknologi digital untuk menunjang proses pembelajaran 
secara efisien dan relevan dengan kehidupan anak saat ini. Keberhasilan program ini juga sangat dipengaruhi oleh terciptanya lingkungan sekolah yang 
konsisten membudayakan nilai-nilai utama seperti kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, dan kerja sama, sehingga karakter siswa terbentuk tidak 
hanya melalui teori, tetapi juga dari keteladanan dan kebiasaan positif sehari-hari.

10	 (Luthfi et al., 2024)	 Peran Pendidikan Karakter Untuk Membentuk Karakteristik Peserta Didik di Abad 21		 Penelitian kualitatif dengan 
pendekatan studi literatur	 Hasil studi ini menegaskan bahwa pendidikan karakter memiliki peran sentral  dalam membentuk  generasi  muda  yang 
tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi  juga  kokoh  secara moral,   terutama di  tengah  tantangan era digital.  Kemajuan teknologi yang 
begitu pesat   memang membawa banyak kemudahan, namun juga berpotensi melemahkan etika dan nilai-nilai moral jika tidak disertai dengan 
penguatan karakter yang memadai. Dalam konteks ini, pendidikan karakter menjadi strategi kunci dalam menanamkan kepribadian yang tangguh, 
sehingga peserta didik mampu bersikap bijak dalam menggunakan teknologi serta menghadapi kompleksitas sosial. Pemerintah Indonesia pun 
menunjukkan komitmen terhadap hal ini melalui peluncuran Program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) sebagai upaya sistemik dalam merespons 
krisis moral abad ke-21. Dengan menggunakan pendekatan kajian literatur, penelitian ini mempertegas bahwa karakter yang kuat bukan sekadar 
pelengkap pendidikan, melainkan merupakan fondasi utama dalam membentuk individu yang berintegritas dan bertanggung jawab di era modern.


2. Pembahasan 

   Pendidikan karakter menjadi fondasi utama dalam menjawab krisis moral yang semakin nyata  di   era Society 5.0, di mana teknologi tidak  hanya  
membentuk sistem sosial,  tetapi juga   pola pikir generasi muda. Thomas Lickona memandang bahwa pendidikan karakter bukan sekadar pengajaran 
nilai, melainkan proses menyeluruh yang mencakup moral knowing, moral feeling, dan moral action yang harus diinternalisasi dalam keseharian siswa 
[3]. Dalam perspektif manajemen pendidikan, implementasi konsep ini tidak bisa dilepaskan dari peran kepala sekolah, kebijakan kurikulum, serta 
budaya sekolah yang mendukung nilai-nilai moral. Hal ini ditegaskan oleh Munawarsyah et al. [15], yang menyatakan bahwa keberhasilan pendidikan 
karakter di era digital membutuhkan sinergi antara teknologi dan kemanusiaan melalui manajemen berbasis nilai. Oleh sebab itu, pendidikan karakter 



dalam manajemen pendidikan harus dirancang sebagai sistem yang holistik, tidak sekadar kegiatan incidental [16].

   Manajemen pendidikan karakter juga memerlukan perencanaan dan pengorganisasian yang sistematis, agar nilai-nilai luhur seperti kejujuran, 
tanggung jawab, dan kedisiplinan dapat ditanamkan secara konsisten. Penelitian Muhaimin et al. [14] menunjukkan bahwa proses perencanaan yang 
melibatkan partisipasi guru dan pemangku kepentingan mampu menciptakan arah pendidikan karakter yang jelas dan terukur. Namun, implementasi di 
lapangan seringkali tidak sesuai dengan perencanaan, karena keterbatasan sumber daya atau kurangnya integrasi nilai dalam aktivitas pembelajaran. 
Hal ini menjadi tantangan manajerial yang harus dijawab melalui monitoring dan evaluasi berbasis nilai moral, bukan hanya administratif. Evaluasi yang 
dilakukan oleh sekolah perlu berfokus pada sejauh mana karakter siswa terbentuk dalam praktik, bukan hanya dalam retorika [17].

   Selanjutnya, integrasi karakter dalam kurikulum perlu dilakukan dengan pendekatan yang kontekstual dan interdisipliner. Farhurahman et al. [18] 
menekankan bahwa penanaman karakter di tingkat sekolah dasar melalui mata pelajaran seperti Pendidikan Pancasila dapat membentuk akhlak yang 
kuat sejak dini, asalkan dimensi kognitif, afektif, dan konatif dijalankan seimbang. Di sini, peran manajemen sekolah sangat krusial dalam mengarahkan 
kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler agar mendukung pembentukan karakter secara menyeluruh. Strategi yang efektif antara lain adalah penguatan 
pembiasaan, penugasan berbasis nilai, dan penciptaan lingkungan sekolah yang kondusif terhadap praktik nilai. Hal ini sejalan dengan pandangan 
Lickona yang menyebut bahwa kebiasaan moral tidak akan terbentuk tanpa lingkungan yang mendukung nilai-nilai tersebut [4].

   Pemanfaatan teknologi sebagai sarana pembelajaran juga harus diarahkan untuk memperkuat karakter, bukan justru melemahkannya. Hanifah dan 
Syaiba [19] membuktikan bahwa media video interaktif yang memuat konten nilai moral mampu meningkatkan minat belajar sekaligus menanamkan nilai 
karakter secara efektif. Penggunaan teknologi berbasis karakter ini selaras dengan tuntutan Society 5.0, di mana pendidikan harus mampu 
mengintegrasikan inovasi digital dengan prinsip moralitas [20]. Maka dari itu, peran manajerial dalam memilih media, melatih guru, serta mengontrol 
konten pembelajaran menjadi bagian tak terpisahkan dari penguatan karakter berbasis teknologi. Tanpa arah moral yang jelas, digitalisasi pendidikan 
berpotensi menjadi ancaman etis bagi peserta didik [21].

   Konsep pendidikan karakter Lickona juga terbukti aplikatif di berbagai institusi pendidikan berbasis agama maupun umum. Studi oleh Qadimunnur et 
al. [22] di Pondok Modern Darussalam Gontor menunjukkan bahwa prinsip moral knowing, moral feeling, dan moral action diterjemahkan ke dalam 
sistem pesantren melalui keteladanan, kedisiplinan, dan penciptaan budaya pesantren yang religius. Praktik ini menunjukkan bahwa manajemen 
pendidikan karakter yang kuat dapat menyesuaikan dengan nilai lokal dan budaya institusional [23]. Di sisi lain, Saiful [24] menambahkan bahwa 
keberhasilan pembentukan karakter di era digital memerlukan sinergi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat yang didukung oleh penggunaan 
teknologi digital secara bijak. Dengan demikian, manajemen pendidikan karakter tidak cukup hanya bersifat institusional, tetapi harus berbasis 
komunitas.

   Implementasi pendidikan karakter dalam manajemen pendidikan tidak bisa dilepaskan dari keberadaan budaya organisasi sekolah yang membentuk 
iklim moral peserta didik. Penelitian Saiful [24] menekankan bahwa nilai-nilai karakter seperti kejujuran, tanggung jawab, gotong royong, dan kedisiplinan 
harus menjadi bagian dari praktik budaya sekolah sehari-hari. Dalam konteks ini, kepemimpinan kepala sekolah menjadi sentral sebagai pengarah visi, 
pengendali nilai, dan penjamin keberlanjutan program pendidikan karakter [2]. Sekolah yang berhasil membentuk karakter bukan hanya melibatkan 
siswa, tetapi seluruh elemen seperti guru, staf, dan orang tua dalam atmosfer nilai yang seragam. Oleh karena itu, penguatan budaya sekolah berbasis 
karakter merupakan strategi manajerial yang tidak dapat diabaikan dalam era Society 5.0 yang serba cepat dan kompleks.

   Keberhasilan pendidikan karakter juga sangat ditentukan oleh kesiapan guru dalam mentransformasikan nilai-nilai karakter melalui proses 
pembelajaran [25].  Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga  sebagai  teladan moral  yang  mampu menumbuhkan empati, 
keteguhan prinsip, dan kepedulian sosial. Mainuddin et al. [26] menyatakan bahwa guru yang memahami filsafat pendidikan karakter seperti yang 
digagas Lickona akan mampu menyampaikan nilai-nilai moral secara kontekstual dan reflektif. Hal ini memerlukan pelatihan guru yang berkelanjutan, 
tidak hanya dalam hal pedagogi, tetapi juga penguatan integritas pribadi dan profesional. Dalam manajemen pendidikan, pengembangan profesional 
guru harus diselaraskan dengan visi karakter institusi agar tercipta kesinambungan antara nilai yang diajarkan dan nilai yang dicontohkan [27].

   Selanjutnya, keberhasilan pendidikan karakter juga memerlukan keterlibatan keluarga dan komunitas dalam proses pendidikan yang bersifat 
kolaboratif. Lickona menegaskan bahwa pendidikan karakter sejati tidak akan efektif jika hanya dilakukan di sekolah tanpa dukungan lingkungan rumah 
dan sosia [28]. Penelitian Hikmasari et al.[29] menegaskan bahwa seluruh elemen sosial memiliki tanggung jawab dalam membentuk karakter anak, 
termasuk tokoh masyarakat, orang tua, dan lingkungan sekitar. Manajemen pendidikan perlu membangun pola komunikasi yang aktif dan sinergis 
dengan orang tua agar nilai-nilai karakter yang ditanamkan di sekolah dapat dikuatkan di rumah [30]. Dengan strategi partisipatif ini, pembentukan 
karakter akan berlangsung secara utuh dan berkelanjutan dalam semua aspek kehidupan siswa.

   Selain itu, konsep pendidikan karakter yang dikembangkan Lickona sangat kompatibel dengan pendekatan Education 4.0 yang menekankan 
pembelajaran berbasis teknologi, personalisasi, dan pembelajaran sepanjang hayat. Dalam era Society 5.0, di mana digitalisasi menjadi kebutuhan 
mendasar, nilai-nilai karakter justru menjadi penyeimbang agar siswa tidak terjebak dalam pragmatisme teknologi semata. Penelitian Luthfi et al. [31] 
memperkuat bahwa karakter kuat adalah syarat utama untuk menciptakan individu abad ke-21 yang unggul dan berintegritas. Maka dari itu, penguatan 
nilai karakter tidak bertentangan dengan kemajuan teknologi, melainkan menjadi fondasi moral dalam memanfaatkan inovasi secara bijak dan 
bertanggung jawab. Oleh karena itu, pendidikan karakter perlu didesain adaptif agar relevan dengan dunia digital dan tetap mencerminkan kemanusiaan.

VI. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian sistematis terhadap berbagai literatur, dapat disimpulkan bahwa konsep pendidikan karakter menurut Thomas Lickona sangat 
relevan dan aplikatif dalam konteks manajemen pendidikan di era Society 5.0. Tiga pilar utama yang dikemukakan Lickona moral knowing, moral feeling, 
dan moral action menjadi fondasi penting dalam membangun sistem pendidikan yang tidak hanya berorientasi pada kecerdasan kognitif, tetapi juga pada 
integritas moral. Manajemen pendidikan yang efektif harus mampu mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam kurikulum, kegiatan sekolah, budaya 
lembaga, dan penggunaan teknologi secara bijak. Di era digital yang penuh tantangan etis, pendidikan karakter menjadi filter utama dalam membentuk 
generasi yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga berkepribadian luhur. Oleh karena itu, sinergi antara kepala sekolah, guru, orang tua, dan 
masyarakat luas sangat diperlukan untuk membentuk lingkungan pendidikan yang berkarakter.

Berdasarkan hasil kajian, disarankan agar lembaga pendidikan secara aktif mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam seluruh aspek manajemen 
sekolah, mulai dari perencanaan kurikulum, pengelolaan kegiatan belajar, hingga pembentukan budaya sekolah yang mendukung pengembangan akhlak 
mulia. Para pendidik diharapkan tidak hanya berfokus pada aspek kognitif peserta didik, tetapi juga berperan sebagai teladan moral yang mampu 
menyampaikan nilai-nilai etis secara kontekstual, kreatif, dan berbasis teknologi. Pemerintah perlu memperkuat kebijakan pendidikan karakter yang 
bersifat adaptif terhadap perkembangan era digital dan mampu memberikan pedoman konkret bagi sekolah dalam melaksanakan penguatan karakter 
secara sistematis. Di sisi lain, orang tua dan masyarakat perlu terlibat secara aktif dalam proses pendidikan karakter melalui komunikasi yang sinergis 
dengan sekolah dan lingkungan rumah yang kondusif terhadap pembentukan nilai-nilai moral. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan adanya 
eksplorasi mendalam terhadap integrasi nilai karakter dalam kurikulum merdeka serta peran teknologi kecerdasan buatan (AI) dalam mendukung 
pembelajaran karakter yang efektif dan terukur.
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